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CV XYZ merupakan perusahaan industri yang bergerak dibidang garmen
dengan hasil produksinya yaitu seprai, sarung bantal, bantal, guling, bed cover,
matras dan selimut. CV XYZ menerapkan sistem produksi Make to stock ( MTS )
dan Make to order ( MTO ). CV XYZ juga bekerjasama dengan berbagai
perusahaan makloon untuk memproduksi berbagai produknya. CV XYZ
menyediakan bahan baku untuk produksi produknya di berbagai makloon. Jumlah
barang yang diproduksi oleh makloon disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan CV XYZ maupun kemampuan makloon tersebut. Proses distribusi
bahan baku membutuhkan moda transportasi yang sesuai. CV XYZ menggunakan
moda transportasi darat yaitu truk colt diesel.

CV XYZ dalam proses produksi seprai, membutuhkan bahan baku yang
sesuai dengan standar perusahaan. Sistem pengadaan dan Kkinerja pemasok
merupakan hal pentinggaag harus dicermatiy Sistem Rengadaan bahan baku pada
CV XYZ sudah mengrapkan teori perencanaan Strategis (manajemen pengadaan.
Hasil identifikasi evalti@st Kinerja | perpasoky /-hahan, bakuc kain; ~terdapat dua
pemasok yang akan diniial oleh Kepala Produksi dan PPIC.Kepala Produksi dan
PPIC menilai pemasok berdasarkan lima kriteria yaitu, Quality, Cost, Delivery,
Commitment , dan Flexibility. Penilaian kinerja pemasok menggunakan bantuan
software Expert Choice. Penilaian pemasok menggunakan metode AHP. Hasil
evaluasi kinerja pemasok bahan baku didapatkan nilai skor kinerja pemasok impor
sebesar 0,52 dan skor kinerja pemasok lokal sebesar 0,48. Berdasarkan nilai skor
kinerja pemasok dapat disimpulkan bahwa pemasok impor merupakan pemasok
terbaik. CV XYZ berencana mengadakan alat penanganan bahan yaitu forklift.
Hasil perhitungan pengadaan alat penanganan bahan didapatkan kesimpulan yaitu
NPV dengan nilai terendah yaitu forklift BOMAC Diesel sebesar Rp 679.988.525.

Pada laporan akhir aspek khusus juga membahas tentang perhitungan
biaya pokok penyimpanan pada gudang bahan baku dan perhitungan biaya
penanganan bahan pada gudang bahan baku. Perhitungan biaya pokok
penyimpanan pada gudang bahan baku didapatkan kesimpulan yaitu biaya pokok
penyimpanan bahan baku kain pada gudang bahan baku Bintang Mas sebesar Rp
656,07 / kg dan biaya tiap tumpukan bahan baku kain sebesar Rp 591.836,46 /
Bulan. Perhitungan biaya penanganan bahan pada gudang bahan baku didapatkan
kesimpulan biaya pemindahan bahan menggunakan forklift sebesar Rp
307.897,436/ hari dan biaya pemindahan bahan menggunakan hand pallet sebesar
Rp 165.064,103 / hari. Total biaya penyimpanan produk seprai per bulan pada
gudang barang jadi yang menempati gudang sebesar 55% sebesar Rp
13.044.659,38 dan biaya yang harus dikeluarkan untuk menyimpan satu buah
produk seprai sebesar Rp 1.581,18/ bulan.
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